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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulisan materi dengan judul
"Pengukuran Risiko Keamanan Pada Sistem Rantai Pasok Ikan Segar"
ini dapat diselesaikan dengan baik. Materi ini disusun sebagai panduan untuk
memahami pentingnya identifikasi, analisis, dan pengelolaan risiko dalam
sistem rantai pasok ikan segar, yang merupakan salah satu elemen krusial
dalam menjaga kualitas produk serta keberlanjutan industri perikanan.

Dalam materi ini, pembaca akan diajak untuk mengeksplorasi berbagai
risiko yang mungkin terjadi pada setiap tahap rantai pasok ikan segar, mulai
dari proses penangkapan atau budidaya, distribusi, hingga sampai ke tangan
konsumen. Dilengkapi dengan pendekatan-pendekatan ilmiah serta studi
kasus yang relevan, diharapkan materi ini mampu memberikan wawasan yang
mendalam tentang cara mengukur dan memitigasi risiko secara efektif.

Kami menyadari bahwa materi ini masih memiliki kekurangan. Oleh
karena itu, kami membuka diri terhadap saran dan kritik konstruktif dari para
pembaca untuk penyempurnaan di masa mendatang. Semoga materi ini dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam industri perikanan,
baik sebagai pelaku usaha, akademisi, maupun pembuat kebijakan.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan dan kontribusi dalam penyusunan materi ini.
Semoga usaha ini dapat berkontribusi positif dalam pengembangan sektor
perikanan yang lebih aman, efisien, dan berkelanjutan.

Sukabumi, Februari 2025
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Keamanan pangan merupakan aspek krusial dalam industri perikanan,
terutama pada produk ikan segar yang sangat rentan terhadap kontaminasi dan
kerusakan. Sistem rantai pasok ikan segar mencakup berbagai tahapan mulai
dari penangkapan, pengolahan, distribusi, hingga penyimpanan di tingkat
pengecer. Setiap tahap tersebut menyimpan potensi risiko yang dapat
mempengaruhi mutu dan keamanan produk akhir. Salah satu tantangan utama
dalam sistem rantai pasok ini adalah memastikan produk tetap dalam kondisi
aman dan layak konsumsi hingga sampai ke tangan konsumen. '

Kontaminasi bakteri patogen seperti Salmonella dan Listeria, serta residu
kimia berbahaya dapat mengakibatkan dampak serius terhadap kesehatan
masyarakat, seperti keracunan makanan dan penyakit lain yang berhubungan
dengan konsumsi produk perikanan yang tercemar. Oleh karena itu, penting
untuk melakukan pengukuran risiko secara komprehensif di setiap tahapan
rantai pasok ikan segar guna meminimalkan potensi bahaya. Selain aspek
kesehatan, regulasi dan standar keamanan pangan yang diterapkan secara
nasional maupun internasional menuntut industri perikanan untuk mematuhi
protokol yang ketat. Pengukuran risiko yang efektif tidak hanya melindungi
konsumen, tetapi juga meningkatkan daya saing produk perikanan di pasar
global. Kepercayaan konsumen terhadap kualitas dan keamanan produk ikan
segar juga sangat bergantung pada penerapan sistem manajemen risiko yang
baik dalam rantai pasok.keamanan pangan merupakan salah satu isu penting
yang mempengaruhi kesehatan masyarakat dan kesejahteraan ekonomi.
Dalam konteks global, perhatian terhadap keamanan pangan semakin
meningkat sejalan dengan pertumbuhan populasi dan perubahan pola
konsumsi. Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya gizi yang baik,

' Hamonangan, “Kemampuan Sains Dan Teknologi,” 2019.

Pengukuran Risiko Keamanan Pada Sistem Rantai Pasok Ikan Segar | 1



permintaan terhadap produk pangan yang aman dan berkualitas tinggi juga
semakin tinggi. Di Indonesia, sektor perikanan memiliki peranan yang
signifikan dalam penyediaan sumber protein hewani yang penting. Ikan segar
menjadi salah satu komoditas utama yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat, tidak hanya karena nilai gizi yang tinggi, tetapi juga sebagai
bagian dari tradisi kuliner yang kaya. Sektor perikanan di Indonesia tidak
hanya berfungsi sebagai penyedia pangan, tetapi juga memberikan kontribusi
besar terhadap perekonomian lokal. Sektor ini menciptakan lapangan kerja
bagi jutaan nelayan dan pelaku usaha kecil, serta berkontribusi pada
kesejahteraan masyarakat pesisir. Namun, tantangan dalam menjaga
keamanan pangan, khususnya pada sistem rantai pasok ikan segar, sering kali
diabaikan. Hal ini dapat menimbulkan potensi risiko yang dapat
membahayakan kesehatan konsumen. Masalah ini menjadi semakin
kompleks dengan adanya perubahan iklim yang dapat mempengaruhi
ketersediaan dan kualitas sumber daya perikanan. Perubahan suhu laut, pola
cuaca yang tidak dapat diprediksi, dan peningkatan polusi laut dapat
mengganggu ekosistem perikanan dan mempengaruhi hasil tangkapan. Di
Indonesia, praktik penangkapan ikan yang tidak berkelanjutan dan kurangnya
pengawasan terhadap kualitas produk juga menjadi masalah serius yang perlu
diatasi. Banyak nelayan yang masih menggunakan metode penangkapan yang
merusak, yang tidak hanya mengancam keberlanjutan sumber daya ikan,
tetapi juga berpotensi mencemari produk yang dihasilkan. Sistem rantai pasok
ikan segar melibatkan berbagai tahap, mulai dari penangkapan, pengolahan,
distribusi, hingga konsumsi akhir. Setiap tahap memiliki potensi risiko yang
dapat mempengaruhi kualitas dan keamanan produk. Misalnya, dalam proses
penangkapan, faktor-faktor seperti penggunaan alat tangkap yang tidak ramah
lingkungan dan praktik penangkapan yang tidak higienis dapat menyebabkan
kontaminasi awal. Selanjutnya, dalam tahap pengolahan, suhu penyimpanan
yang tidak memadai, penanganan yang kurang bersih, serta penggunaan bahan
kimia yang tidak sesuai, seperti formalin atau boraks, dapat berkontribusi pada
penurunan kualitas dan keamanan ikan. Di tingkat distribusi, tantangan seperti
transportasi yang tidak memenuhi standar suhu dan kebersihan, serta
penyimpanan yang tidak baik, dapat mempercepat pembusukan dan
meningkatkan risiko kontaminasi. Misalnya, transportasi yang menggunakan
kendaraan yang tidak bersih atau tidak memiliki fasilitas pendingin yang
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memadai dapat menyebabkan penurunan kualitas ikan, sehingga
meningkatkan risiko kesehatan bagi konsumen. Pada akhirnya, konsumen
menjadi pihak yang paling rentan terhadap dampak negatif dari masalah ini.
Makanan yang tidak aman dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan,
mulai dari keracunan makanan hingga penyakit yang lebih serius, seperti
infeksi saluran pencernaan dan gangguan kesehatan jangka panjang lainnya.
Pengukuran risiko keamanan pangan dalam rantai pasok ikan segar sangat
penting untuk dilakukan guna mengidentifikasi dan mengevaluasi potensi
ancaman yang dapat merugikan konsumen. Dengan pendekatan yang
sistematis, pihak-pihak terkait, termasuk pemerintah, pelaku industri, dan
konsumen, dapat mengambil langkah-langkah pencegahan yang tepat.
Misalnya, implementasi sistem pelacakan dan pengawasan yang lebih baik di
setiap tahap rantai pasok dapat membantu memastikan bahwa produk ikan
yang sampai ke tangan konsumen aman dan berkualitas tinggi. Penggunaan
teknologi modern, seperti Internet of Things (IoT) dan blockchain, juga dapat
dioptimalkan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam rantai
pasok. Dengan penerapan teknologi ini, informasi mengenai asal-usul produk,
jalur distribusi, dan kondisi penyimpanan dapat diakses secara real-time,
sehingga meningkatkan kepercayaan konsumen. Selain itu, penting juga untuk
melibatkan masyarakat dalam edukasi mengenai keamanan pangan.
Kesadaran yang meningkat tentang cara memilih dan mengolah ikan segar
dengan benar dapat berkontribusi pada peningkatan keamanan pangan secara
keseluruhan. Program-program edukasi bagi konsumen, seperti pelatihan
tentang cara mengidentifikasi ikan segar dan aman, serta cara penyimpanan
yang benar, dapat membantu menurunkan risiko konsumsi produk yang tidak
aman. Edukasi ini juga dapat mencakup informasi mengenai bahaya bahan
kimia berbahaya yang sering digunakan dalam pengolahan ikan, sehingga
masyarakat lebih waspada dan dapat membuat pilihan yang lebih baik.
Dengan adanya kebijakan yang mendukung serta partisipasi aktif dari semua
pemangku kepentingan, tantangan di sektor perikanan dapat diatasi, dan
keamanan pangan dapat terjaga. Kerjasama antara pemerintah, lembaga
swadaya masyarakat, industri, dan konsumen sangat penting dalam
menciptakan sistem rantai pasok yang berkelanjutan dan aman. Melalui
kolaborasi ini, diharapkan dapat terciptanya regulasi yang lebih baik, standar
kualitas yang lebih tinggi, dan mekanisme pengawasan yang lebih ketat.
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Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang pengukuran risiko dalam sistem rantai pasok ikan segar.
Penelitian ini juga bertujuan untuk merumuskan rekomendasi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan keamanan pangan di sektor perikanan.
Dengan langkah-langkah yang tepat, kita dapat memastikan bahwa produk
ikan yang sampai ke konsumen tidak hanya berkualitas tinggi, tetapi juga
aman untuk dikonsumsi. Hal ini tidak hanya akan mendukung kesehatan
masyarakat, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan sektor perikanan di
Indonesia, menjaga ekosistem laut, dan meningkatkan daya saing produk
perikanan di pasar global. Dengan demikian, keamanan pangan dalam sektor
perikanan akan menjadi salah satu pilar utama dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan dan kesehatan masyarakat di Indonesia. Keamanan pangan
merupakan aspek penting bagi konsumen dalam memilih makanan. Hal ini
disorong karena keamanan makanan menjamin konsumen memperoleh
makanan yang aman dan sehat untuk dikonsumsi. Untuk itu, Pemerintah
Indonesia memberikan legalitas dalam penjaminan keamanan pangan ini
melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2004
tentang Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan. Dalam Peraturan tersebut
disebutkan bahwa keamanan pangan adalah kondisi dan upaya yang
diperlukan untuk mencegah pangan dari kemungkinan cemaran biologis,
kimia dan benda lain yang dapat mengganggu, merugikan, dan
membahayakan kesehatan manusia. Dalam kehidupan dimasyarakat,
kurangnya perhatian pada keamanan pangan dapat mengakibatkan kerugian
dari sisi kesehatan, bahwa menyebabkan kematian bagi manusia. Di
Indonesia, pada kurun waktu 2000-2015 terdapat 1176 kejadian luar biasa
(KKB) akibat keracunan pangan dengan lokasi kejadian tertinggi di Jawa
Tengan dan Jawa Barat sebanyak 163 kejadian (Arisanti dkk, 2018).
Sementara itu, data WHO (World Health Organization) yang dikutip dari Sari
(2017) menyebutkan bahwa penyakit yang timbul akibat makanan yang tidak
aman dan diare karena cemaran air telah membunuh sekitar 2 juta per tahun
termasuk diantaranya anak- anak. Selain itu, dalam penelitian tersebut juga
disebutkan bahwa makanan yang tidak aman ditandai dengan adanya
kontaminasi bakteri berbahaya, virus, parasit atau senyawa kimia yang dapat
mengakibatkan 200 macam lebih penyakit mulai dari keracunan makanan,
diare, samoai dengan kangker. Fenomena tersebut mengharuskan pelaku
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usaha dalam bidang makanan memperhatikan aspek keamanan pangan sampai
ditangan konsumen. Untuk itu, dalam fenomena tersebut keamanan pangan
dalam rantai pasok perlu diterapkan. Pengelolaan manajemen rantai pasok
dengan memperhatikan aspek keamanan pangan merupakan suatu konstruksi
yang mencangkup kepercayaan dan komunikasi dan bila berhasil akan
berdampak positif pada rantai pasok (Liu, 2018). Lebih dari itu, pengelolaan
makanan yang dilakukan dengan sistem keamanan pangan yang terintegrasi
di rantai pasok dapat mencegah terjadinya perubahan status makanan dari
aman menjadi tidak aman dikonsumsi (Wahyuni dkk, 2018). Untuk dapat
melakukan integrasi aspek keamanan pangan pada rantai pasok tersebut, maka
perlu dilakukan penentuan prioritas tingkat kepentingan aspek keamanan
pangan. Prioritas tersebut bertujuan untuk menentukan langkah strategis
dalam pengelolaan keamanan pangan, terutama untuk menyusun langkah
teknis mengindari makanan tidak aman dikonsumsi.”

Tingginya tuntutan masyarakat terhadap kualitas pangan yang baik dan
aman untuk dikonsumsi mendorong setiap pengelola pangan untuk
memperhatikan aspek keamanan pangan. Berbagai fenomena terkait
keamanan pangan yang terjadi baru-baru ini, seperti meninggalnya 1.400
orang di Jepang akibat konsumsi pangan yang terkontaminasi pada November
2015, serta 295 insiden keamanan pangan di Beijing, Cina, yang berasal dari
buah, sayuran, daging, dan produk olahannya, serta sereal dan produk
olahannya (Liu et al., 2015). Di Indonesia, terdapat sejumlah masalah terkait
keamanan pangan. Laporan dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
menyebutkan bahwa pada tahun 2015, terjadi 153 insiden keracunan pangan
yang disebabkan oleh mie yang mengandung formalin, nasi bungkus
terkontaminasi bakteri, dan ikan tongkol yang mengandung Salmonella thypi,
dan lainnya (BPOM, 2015). Data yang dipublikasikan oleh SNI pada tahun
yang sama menunjukkan bahwa ada 64 kasus penolakan produk ekspor
Indonesia ke Uni Eropa antara 2011-2014, disebabkan oleh kurangnya
pengendalian (11%), biocontaminant (8%), kontaminasi logam berat (6%),
benda asing (1%), pelabelan (2%), pengemasan (2%), mycotoxin (28%), dan
mikroorganisme patogenik (26%) serta non-patogenik (16%). Selain itu,
meskipun pengawasan pangan telah dilakukan, penyakit dan kematian akibat

? Hamonangan, “Kemampuan Sains Dan Teknologi,” 2019.
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pangan di Indonesia masih cukup tinggi (Sudarmaji, 2005). Keamanan
pangan, menurut UU No 28 tahun 2004 tentang Keamanan, Mutu, dan Gizi,
didefinisikan sebagai kondisi dan upaya yang diperlukan untuk mencegah
pangan dari kemungkinan pencemaran biologis, kimia, dan benda lain yang
dapat mengganggu, merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia.
Definisi ini menunjukkan bahwa keamanan pangan merupakan aspek penting
yang harus dikelola dengan baik agar tidak berdampak negatif bagi kehidupan.
Pengelolaan keamanan pangan perlu dilakukan secara terintegrasi di seluruh
rantai pasok, sehingga kualitas pangan tetap terjaga hingga sampai ke
konsumen. Anwar (2011) menjelaskan bahwa rantai pasok terdiri dari
berbagai aktivitas yang terlibat dalam proses transformasi dan distribusi
barang, mulai dari bahan baku hingga ke konsumen akhir. Beberapa tokoh
kunci dalam rantai pasok ini meliputi pemasok, produsen, distributor,
pengecer, dan konsumen. Rantai pasok memberikan nilai tambah pada proses
transformasi dari bahan baku menjadi produk yang sesuai dengan keinginan
konsumen (Lu, 2011). Beberapa risiko muncul akibat kurangnya penerapan
sistem keamanan pangan dalam proses produksi makanan (Herzman et al.,
2007), serta rendahnya pengetahuan dan kesadaran petani mengenai
mikrobiologi secara menyeluruh, yang merupakan faktor penting dalam rantai
pasok (Kirezieva et al., 2015). Risiko didefinisikan sebagai persepsi
konsumen mengenai ketidakpastian dan kejadian yang harus diterima akibat
pembelian suatu barang atau jasa (Dowling & Staelin, 1994). Pengelolaan
risiko penting dilakukan agar perusahaan dapat merumuskan strategi untuk
mengalihkan risiko kepada pihak lain, menghindari risiko, mengurangi
dampak negatif yang ditimbulkan, dan menanggung sebagian atau seluruh
konsekuensi dari risiko tertentu (Perdana dkk, 2014). Risiko muncul karena
adanya sumber-sumber risiko yang ada sepanjang proses rantai pasok dari
produsen hingga konsumen. Sumber risiko dapat dibagi menjadi lima
kategori, yaitu: pertama, risiko dari internal perusahaan yang mencakup
proses dan pengendalian. Kedua, risiko yang berasal dari pihak luar
(eksternal) dalam jaringan rantai pasok, yang terdiri dari permintaan dan
pasokan. Ketiga, risiko dari luar jaringan rantai pasok yang berkaitan dengan
lingkungan. Selain itu, Sparringa (2014) menyatakan bahwa sumber risiko
dalam tahapan rantai pangan dapat berasal dari berbagai faktor, seperti
pestisida, obat hewan dalam budidaya, toksin alami dari pangan dan budidaya,

6 | Pengukuran Risiko Keamanan Pada Sistem Rantai Pasok Ikan Segar



kontaminan lingkungan selama pengolahan, alergen dari pangan,
penyalahgunaan bahan berbahaya dalam pengolahan, penggunaan bahan
tambahan pangan yang berlebihan, senyawa yang terbentuk selama proses
pengolahan, serta migrasi bahan kontak pangan atau kemasan selama
pengolahan, pemasakan, dan penyiapan. Oleh karena itu, untuk dapat
mengelola risiko yang terkait dengan rantai pasok pangan, penting untuk
mengenali berbagai bentuk risiko yang mungkin dihadapi sepanjang rantai
tersebut. Selanjutnya, perlu dilakukan pengukuran terhadap risiko-risiko
tersebut agar dapat dipahami seberapa besar dampak yang ditimbulkan.
Beberapa model pengukuran risiko yang telah diterapkan dalam konteks
keamanan pangan meliputi HACCP (Hazard Analysis Critical Control Point)
dan FMEA (Failure Mode Effect Analysis).
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